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ABSTRAK 

 

AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL 70% DAUN JAMBLANG  

(Syzygium cumini (L.) TERHADAP KADAR BILIRUBIN TIKUS PUTIH 

JANTAN YANG DIINDUKSI ISONIAZID DAN RIFAMPISIN 

 

ZAHWA  

1804015279 

 

Tanaman jamblang (Syzygium cumini (L.) memiliki aktivitas antioksidan kuat 

yang diduga berpotensi untuk mencegah terjadinya kerusakan pada hati. 

Kerusakan pada hati dapat dilihat dengan beberapa pemeriksaan, salah satunya 

adalah pemeriksaan kadar bilirubin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

ekstrak daun jamblang sebagai hepatoprotektor dalam menurunkan kadar 

bilirubin pada tikus putih jantan yang diinduksikan dengan isoniazid dan 

rifampisin. Hewan coba yang digunakan pada penelitian ini adalah 24 ekor tikus 

putih jantan yang terbagi atas 6 kelompok yaitu kontrol normal (pakan standar), 

kontrol negatif (75 mg/kgBB isoniazid dan 75 mg/kgBB rifampisin), kontrol 

positif (272,15 mg/kgBB Legalon
®
), dosis I (75 mg/kgBB ektrak etanol 70% daun 

jamblang), dosis II (150 mg/kgBB ekstrak etanol 70% daun jamblang), dan dosis 

III (300 mg/kgBB ekstrak etanol 70% daun jamblang). Seluruh kelompok dosis uji 

diberikan perlakuan yang sama dengan diinduksi isoniazid dan rifampisin selama 

14 hari kecuali pada kontrol normal. Pada hari ke-15 dilakukan pengambilan 

serum darah untuk pengukuran kadar bilirubin. Hasil dianalisis secara statistik 

dengan uji ANOVA satu arah dan dilanjutkan dengan uji tukey. Hasil uji tukey 

menunjukkan bahwa semua kelompok uji memiliki perbedaan bermakna dengan 

kontrol negatif (p<0,05) yang membuktikan bahwa ekstrak etanol 70% daun 

jamblang memiliki aktivitas menurunkan kadar kerusakan hati. Berdasarkan hasil 

ketiga kelompok uji, dosis ekstrak etanol 70% daun jamblang 300 mg/kgBB 

merupakan kelompok dosis yang memberikan aktivitas terbaik yang sebanding 

dengan kontrol positif (p>0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak etanol 70% daun jamblang mempunyai aktivitas sebagai hepatoprotektor. 

 

Kata Kunci: Daun Jamblang, Syzygium cumini, Bilirubin, Hepatoprotektor, 

Isoniazid, Rifampisin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hati ialah salah satu organ yang kompleks pada manusia, karena digunakan 

untuk membentuk sejumlah fungsi metabolisme yang berbeda. Hati berfungsi 

dalam proses metabolisme, konjugasi, penghasil empedu, dan detoksifikasi 

(Maulina, 2018). Sebagai detoksifikasi, racun di hati mengubah berbagai zat 

beracun seperti amoniak, sisa metabolisme, alkohol, dan bahan kimia menjadi 

senyawa yang kurang berbahaya. Zat-zat tersebut dinetralkan dan kemudian 

dihilangkan dari tubuh (Dafriani, 2019). Hati sering menjadi target organ karena 

terlibat dalam metabolisme zat kimia yang memiliki sifat toksik serta radikal 

bebas. Radikal bebas dapat menyebabkan peroksidasi lipid dan akhirnya kematian 

sel, mengakibatkan kerja hati tidak maksimal sehingga perlu diberikan 

antioksidan dari luar tubuh (Tangka et al., 2013). Maka dari itu, hati merupakan 

organ vital yang akan mengalami kerusakan dan rentan terhadap beberapa 

penyakit. 

Penyakit hati merupakan penyakit yang persentasenya cukup banyak. 

Berdasarkan infodatin tuberkulosis 2018, banyaknya kasus TB di Indonesia pada 

tahun 2017 sebesar 420,994. Obat yang digunakan untuk pasien tuberkulosis yang 

berhubungan dengan hepatotoksisitas adalah Obat Anti Tuberkulosis (OAT) 

(Wahyudi & Soedarsono, 2019). Agen lini pertama untuk pengobatan tuberkulosis 

yang paling aktif adalah isoniazid dan rifampisin (Katzung, 2012). Kombinasi 

isoniazid dan rifampisin dapat menimbulkan kerusakan pada hati dengan 

menggunakan dosis toksik dan dikonsumsi pada dosis tinggi dalam jangka waktu 

yang panjang. Rifampisin mempunyai efek perangsang mikrosom oksidase, 

sehingga apabila digabungkan dengan isoniazid akan menyebabkan efek 

hepatotoksik yang bertambah berat (Adhvaryu et al, 2008). Hal yang dapat 

dilakukan untuk mengurangi terjadinya efek tersebut yaitu dengan memberikan 

bahan alam yang berperan sebagai hepatoprotektor. 

Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak tumbuhan berkhasiat 

yang berguna untuk pengobatan. Tanaman dapat digunakan untuk kehidupan 

sehari-hari contohnya pada sandang, pangan, papan, dan juga obat-obatan 
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(Sansena et al, 2019). Maka dari itu, akan ada banyak tumbuhan alternatif yang 

dapat digunakan sebagai pencegahan penyakit hati atau yang disebut sebagai 

hepatoprotektor. 

Tumbuhan yang memiliki senyawa aktif dengan manfaat sebagai 

hepatoprotektor ialah tanaman jamblang (Syzygium cumini). Salah satu senyawa 

akif yang terdapat pada daun jamblang adalah β-sisterol yang berfungsi sebagai 

hepatoprotektor yang dapat menjadi pelindung sel dan dapat memperbaiki 

jaringan hati yang rusak oleh pengaruh zat beracun (Ramya et al, 2012). 

Berdasarkan penelitian Ningrum et al (2017), pemberian ekstrak daun jamblang 

(Syzygium cumini) pada dosis 150 mg/kgBB yang diberikan dalam waktu 14 hari 

dapat memulihkan sel dan jaringan hepar tikus. Pada penelitian Jatmiko (2021) 

Isolat ekstrak pada daun jamblang (Syzygium cumini) mengandung senyawa 

flavonoid dari golongan flavonol yaitu myricetin. Senyawa yang terdapat pada 

flavonoid dapat digunakan sebagai penangkal radikal bebas karena gugus 

hidroksil dapat mendonorkan hidrogen serta menonaktifkan radikal bebas 

(Aulena, 2020). Flavonoid diekstraksi menggunakan etanol 70% dan memiliki 

efek yaitu antioksidan (Julianto, 2019). Berdasarkan penelitian Aulena, dkk 

(2020), ekstrak etanol 70% daun jamblang (Syzygium cumini) memiliki 

antioksidan yang sangat kuat dengan nilai IC50 46,73 ppm. 

Kerusakan hati dapat dilihat dengan melakukan beberapa uji fungsi hati 

yaitu dengan pemeriksaan bilirubin. Bilirubin adalah produk akhir dari degradasi 

hemoglobin pada sel darah merah yang sudah tua. Bilirubin merupakan pigmen 

empedu (Chalik, 2016). Sirkulasi bilirubin akan terganggu apabila hati mengalami 

kerusakan. Kerusakan pada sel hepar menyebabkan penghambatan ekskresi 

melalui serum empedu sehingga adanya peningkatan bilirubin direct dalam serum 

dan jika mengalami kegagalan pada tahap konjugasi bilirubin di hati, maka dapat 

menyebabkan peningkatan pada bilirubin indirect (Pradana, 2007). 

Berdasarkan uraian yang sudah dipaparkan, maka penelitian ini dilakukan 

untuk membuktikan efek hepatoprotektor dari tanaman daun jamblang. Penelitian 

ini dilakukan dengan menguji hepatoprotektor terhadap sampel yang diinduksi 

dengan isoniazid dan rifampisin dengan parameter pada kadar bilirubin. 
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B. Permasalahan Penelitian 

Hati memiliki fungsi yaitu sebagai metabolisme, ekskresi, detoksifikasi, dan 

penghasil empedu. Kerusakan pada hati sangat rentan terjadi karena hati sering 

menjadi target yang terlibat dalam metabolisme zat kimia yang bersifat toksik. 

Salah satu zat kimia yang dapat merusak hati adalah Obat Anti TB (OAT) yaitu 

kombinasi antara isoniazid dan rifampisin, dapat menyebabkan kerusakan pada 

hati apabila digunakan pada dosis tinggi dalam jangka waktu yang panjang. Untuk 

mengatasinya digunakan hepatoprotektor yang terdapat di dalam tanaman. 

Berdasarkan penelitian Ningrum et al (2017), pemberian ekstrak daun jamblang 

(Syzygium cumini) pada dosis 150 mg/kgBB dalam waktu 14 hari dapat 

memulihkan sel dan jaringan hepar tikus. Pengujian aktivitas hepatoprotektor 

dapat dilakukan dengan mengukur kadar bilirubin. Apakah ekstrak etanol 70% 

daun jamblang (Syzygium cumini (L.) memiliki aktivitas hepatoprotektor dalam 

menurunan kadar bilirubin pada tikus putih jantan yang diinduksikan dengan 

isoniazid dan rifampisin? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ekstrak daun jamblang (Syzygium 

cumini (L.) sebagai hepatoprotektor dalam menurunkan kadar bilirubin pada tikus 

putih jantan yang diinduksikan dengan isoniazid dan rifampisin. 

D. Manfaat Penelitian 

Memberikan pengetahuan serta informasi kepada tenaga kesehatan dan 

masyarakat mengenai manfaat dari ekstrak daun jamblang (Syzygium cumini (L.) 

sebagai hepatoprotektor yang menurunkan kadar bilirubin pada tikus putih jantan. 
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